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ABSTRAK

Masalah fisik yang sering menyertai penuaan adalah masalah
kardiovaskular seperti tekanan darah tinggi dan angina pektoris. Hipertensi
menjadi perhatian bagi orang tua karena umum dan penyumbang utama stroke,
gagal jantung dan penyakit arteri koroner. Permasalahan yang terjadi pada
lansia di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan adalah tingginya tekanan darah
sistole. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan efektifitas terapi
relaksasi dzikir dengan terapi senam terhadap tekanan darah.

Desain penelitian menggunakan desain Quasy Eksperimen dengan pretest-
postest with control group design. Variabel independen penelitian ini adalah
terapi relaksasi dzikir dan terapi senam, variabel dependen tekanan darah.
Populasi 45 lansia hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan dengan
jumlah sampel 36 yang diambil yaitu sebanyak 18 kelompok perlakuan dan 18
kelompok kontrol dengan teknik Purposive Sampling Teknik pengumpulan data
menggunakan spygmanometer pegas untuk mengukur tekanan darah. Uji
statistik menggunakan uji Mann Whitney dengan (a=0.05).

Hasil penelitian terapi didapatkan p = 0276 >0.05 tidak ada perbedaan
setelah diberikan terapi dzikir. Terapi senam didapatkan p = 0,000 > 0.05 ada
perbedaan tekanan darah setelah diberikan terapi senam. Pada kelompok terapi
dzikir dan senam p= 0001<005 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan efektifitas terapi relaksasi dzikir dan terapi senam terhadap tekanan
darah pada lansia di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan.

Disarankan lansia hipertensi untuk melakukan gerakan olahraga senam
supaya tekanan darahnya dapat dikontrol dengan baik dan tidak mengalami
hipertensi.

Kata Kunci: Hipertensi, Dzikir, Senam lansia




PENDAHULUAN

Hipertensi didefinisikan oleh
Organisasi Kesehatan Dunia sebagai
gangguan di mana tekanan darah
sistolik melebihi 140 mmHg dan
tekanan darah diastolik melebihi 90
mmHg. Peningkatan jumlah penduduk
lansia tidak terlepas dari masalah
kesehatan lansia dan menyebabkan
munculnya berbagai penyakit
degeneratif akibat penurunan fungsi
organ (Azizah, 2011).

Secara umum hipertensi
dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain usia, genetik, jenis kelamin,
faktor olahraga, pola makan, minuman
beralkohol, dan stres (Anies, 2018).
Preferensi terhadap makanan cepat saji
yang asin, sedentary, tinggi lemak, dan
depresif dapat menyebabkan
peningkatan tekanan darah tinggi
(Pudiastuti, 2013).

Sementara tekanan darah tinggi
tidak membunuh  pasien secara
langsung, hal itu dianggap
berkontribusi pada  perkembangan
kondisi yang mengancam jiwa lainnya
dan meningkatkan risiko stroke dan
gagal ginjal. Pengobatan hipertensi

mencegah dilakukan dengan
mempertahankan TD di bawah 140/90
mmHg. Tujuannya hanya itu. Ada dua
pilihan untuk mengobati tekanan darah
tinggi: terapi farmakologis dengan obat
antihipertensi dan terapi
nonfarmakologis dengan relaksan.
Teknik relaksasi yang memadukan
unsur agama dan keyakinan kepada
Tuhan dapat meningkatkan respon
relaksasi, bukan sekedar relaksasi
(Patimah, 2015

Sesuai dengan jurnal Arista
(2013) Dikatakannya, orang dengan
faktor risiko tekanan darah tinggi harus
waspada dan melakukan tindakan
pencegahan sesegera mungkin.
Mencoba menghindari (gaya hidup) itu
baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini /menggunakan pretest-
posttest dengan desain penelitian quasi-
experimental design dan control group
design. Populasi penelitian ini adalah
lansia  penderita  hipertensi  dari
Puskesmas Bangkaran.

HASIL PENELITIAN

a Data Umum

1. Karakteristik responden berdasarkan
usia

Usia Kelompok Terapi dzikir
Frekuensi Persentase

46-55 (Lansia 2 11.1

awal)

56-65 (Lansia 16 88.9

Alkhir)

Jumlah I8 100




Usia Kelompok Terapt Senam

Frekuensi Persentase
46-55 (Lansia 4 22
awal)
56-65 (Lansia 14 7.8
Akhir)
Jumlah IR 1041

Hampir seluruhnya usia pada kelompok
terapi dzikir berusia 56-65 tahun (Lansia
Akhir) sejumlah 16 (88.9%) dan hampir
seluruhnya pada kelompok terapi senam
berusia 56-65 tahun (Lansia Akhir) sejumlah
14 (77.8%).

2. Karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin

Jenis Kelsmin Kelompok Terapi Dakir

Frekuensi Persentase
Laki-Laki ] A
Perempuan 1 356
Jumlah I8 100

Sebagian besar jenis kelamin pada

kelompok terapi dzikir  berjenis
kelamin perempuan sejumlah 10
(55.6%) dan sebagian besar pada
kelompok terapi senam  berjenis
kelamin perempuan sejumlah 11
(61.1%).

3. Karakteristik responden berdasarkan
pendidikan

Pndidikan Kelompok Terapi Dzikir
Frekuensi Persentase
SD-SMP (Dasar) 12 66.7
SMA/Sederajat 6 334
(Menengah)
D3/S1 (Atas) 0 0
Jumlah 18 100
Pndidikan Kelompok Terapi Senam

Frekuensi Persentase
SD-SMP (Dasar) 12 66.7
SMA/Sederajat 4 222
(Menengah)
D3/S1 (Atas) 2 11.1
Tumlah 18 100

Sebagian besar pendidikan pada kelompok
terapi dzikir berpendidikan SD-SMP
(Dasar) sejumlah 12 (66.7%) dan pada
kelompok terapi senam berpendidikan SD-
SMP (Dasar) sejumlah 12 (66.7%).

b.Data Khusus

1 Perbedaan tekanan darah sebelum dan
sesudah diberikan terapi dzikir

NoRes Kelompok Terapi Dzikir
Skor Skor Postest
Pretest

1 140 140
2 140 140
3 135 135
4 145 145
5 140 140
6 140 140
7 135 140
8 145 145
9 150 150
10 135 135
11 145 135
12 140 130
i) 145 145
14 145 145

Jenis Kelamin Kelompok Terapi Senam

Frekuensi Persentase
Laki-Laki 7 389
Perempuan 11 61.1
Jumlah 18 100
18 140 140
Mean (rata-rata) 142.50 141.67

Didapatkan 18 responden kelompok terapi
dzikir didapatkan bahwa nilai mean pada
sebelum test 142.50 dan setelah test
141.67.Dengan hasil p-value 0276 , p-
value > alpha 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan




tekanan darah sebelum dan sesudah
diberikan terapi dzikir di wilayah kerja
Puskesmas Bangkalan.

2 Perbedaan tekanan darah sebelum dan
sesudah diberikan terapi senam

9 130 150
10 140 135
11 140 135
12 130 130
13 130 145
14 135 145
18 130 140
Mean (rata-rata) 134.72 141.67

No.Res Kelompok Terapi Senam
Skor Skor Postest
Pretest
1 150 135
2 150 135
3 140 140
4 150 135
5 160 130
6 140 130
7 150 140
8 160 140
9 140 130
10 150 130
11 160 140
12 160 140
13 140 135
14 150 130
18 150 130
Mean (rata-rata) 14944 134.72

Didapatkan 18 responden kelompok terapi
senam didapatkan bahwa nilai mean pada
pre test 14944 dan post test 134.72.
Penelitian ini diuji menggunakan wilcoxon
didapatkan  p-value 0000 sehingga
signifikasinya lebih besar dari (a) 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan tekanan darah sebelum dan
sesudah diberikan terapi senam di wilayah
kerja Puskesmas Bangkalan.

3. Perbedaan efektifitas terapi relaksasi
dzikir dan terapi senam terhadap tekanan
darah pada lansia

NoRes
Terapi Senam  Terapi dzikir
Skor Skor Postest
Postestt
1 135 140
2 135 140
3 135 135
4 130 145
5 130 140
6 140 140
7 140 140
8 130 145

Didapatkan 36  responden  setelah
dilakukan uji Mann Whitney didapatkan p-
value 0001 sehingga signifikasinya lebih
besar dari (a) 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada  perbedaan
efektifitas terapi relaksasi dzikir dan terapi
senam terhadap tekanan darah pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan.

PEMBAHASAN

a. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum
Dan Sesudah Diberikan Terapi
Dzikir Di Wilayah Kerja Puskesmas
Bangkalan

Tidak  ditemukan selisih  antara
kelompok yang telah terapi dzikir baik
sebelum maupun setelah melakukan cek
tekanan darah.

Tidak ada perbedaan pada kelompok
dzikir tekanan darah sebelum dan sesudah
terapi dicle, karena beberapa faktor yang
mungkin mempengaruhi tekanan darah
tidak menurun  ketika terapi dicle
digunakan pada lansia. Mereka tidak
merasakan atau menjelajahi set Dickle
karena terlalu cepat, tekanannya pendek,
dan melakukan Dickle tidak serius.

Sesuai dengan jurnal (Suryani, 2015)
Dzikir, seperti yang dilakukan oleh umat
Islam, dapat menginspirasi ketenangan,
kepercayaan diri, kekuatan, keamanan,
kedamaian dan kebahagiaan. Karena
otak  secara  otomatis  merespons
pelepasan endorfin (diproduksi oleh
kelenjar pituitari), dapat menyebabkan
euforia dan kenyamanan..

Salah satu pengobatan yang diberikan
oleh lansia adalah dikru massal, khusyuk

untuk menenangkan diri dan
menghilangkan kecemasan, dan
memiliki tahapan

astagfirullahalahadzim, laila ha illallah,




alhamdulillahirobbilalamin, allahuakbar
dan subhanallah. Hingga dua pertemuan
30 menit per minggu, setelah doa
(Novita febri, 2018).

Hal ini terkait dengan pembatasan
tertentu seperti usia, jenis kelamin, yang
merupakan faktor yang menguntungkan
bagi orang tua, dan dengan demikian
penurunan tekanan darah tidak diakui.

b. Perbedaan Tekanan Darah Sebelum
Dan Sesudah Diberikan Terapi
Senam Di Wilayah Kerja Puskesmas
Bangkalan

Hasil riset didapatkan bahwa ada
perbedaan tekanan darah sebelum dan
sesudah diberikan terapi senam di wilayah
kerja Puskesmas Bangkalan.

Sesuai dengan jurnal Asnuddin (2017)
menemukan bahwa olahraga  dapat
menormalkan  TD.  Aktifitas = yang
dianjurkan untuk orang dewasa yang lebih
tua termasuk hiking, gym tingkat lanjut,
kardio intensitas rendah, bersepeda, dan
berenang. Olahraga pada lansia adalah
upaya dari sekian banyak jenis kegiatan
yang bisa menurunkan TD (Setiawan,
2019).

Terdapat perbedaan penurunan TD pada
kelompok senam lansia karena olahraga
dilakukan salah satunya memperlancar
aliran darah akibat proses pelebaran,
sehingga berpengaruh terhadap gerakan
senam pada pembuluh darah.

¢. Perbedaan Efektifitas Terapi
Relaksasi Dzikir Dan Terapi Senam
Terhadap Tekanan Darah Pada
Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas
Bangkalan

Terdapat perbedaan pengaruh terapi
relaksasi dzikir dan terapi olahraga
terhadap tekanan darah pada lansia di
wilayah kerja Puskesmas Bangkalan.

Efek olahraga pada penurunan TD pada
orang dewasa hipertensi yang lebih tua
diselidiki, menurut Journal of Ubaidillah
(2020). Rerata skor post-sistolik adalah

134 8 mmHg, p = 0,000. Kelompok lansia
dengan olahraga dan aromaterapi lavender
memiliki rerata tekanan darah diastolik
93,2 mmHg dan rerata tekanan darah pasca
diastolik 81,7 mmHg, p=0,000.

Terdapat perbedaan antara kedua
kelompok latihan dan terapi latihan pada
lansia. Dari sini, kita dapat menyimpulkan
bahwa kebugaran untuk orang tua lebih
praktis daripada penyembuhan lingkaran
dalam dengan menulis ritme dinasti orang
tua. Ini karena olahraga juga melebarkan
atau  vasodilatasi  pembuluh  darah,
membuka pembuluh yang mandek dan

memungkinkan  aliran  darah. Ini
merangsang saraf simpatik dan
parasimpatis secara lebih terkoordinasi,
menurunkan aliran darah, serta

peningkatan jaringan yang disebabkan
selama latihan dan aktivitas fisik seperti
senam pada orang tua. Tekanan pada
lansia  juga dapat mengurangi berbagai
komplikasi lain, seperti diabetes melitus,
stroke, dan jantung. Terapi dzikir meliputi
beberapa hal, seperti peregangan otot dan
relaksasi gerakan otot. tidak
direkomendasikan.

KESIMPULAN
a. Kesimpulan

1. Tidak ada perbedaan tekanan darah
sebelum dan sesudah diberikan
terapi dzikir di wilayah kerja
Puskesmas Bangkalan

2. Ada perbedaan tekanan darah
sebelum dan sesudah diberikan
terapi senam di wilayah kerja
Puskesmas Bangkalan

3. Ada perbedaan efektifitas terapi
relaksasi dzikir dan terapi senam
terhadap tekanan darah pada lansia
di wilayah kerja Puskesmas
Bangkalan

b. Saran

Disarankan ini dijadikan referensi
dalam mendapatkan pengetahuan dan




pengalaman serta keterampilan
lapangan dalam penelitian khusunya
yang berhungan antara perbedaan
efektifitas terapi relaksasi dzikir dengan
terapi senam terhadap tekanan darah
pada lansia.
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